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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Sertifikat Hewan Uji 
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Lampiran 3. Hasil Determinasi 
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Lampiran 4. Hasil Persen Kadar Air Serbuk Simplisia, Ekstrak dan Fraksi 

 

Hasil persen kadar air Serbuk simplisia 

 

Hasil persen kadar air Ekstrak 
 

 

Hasil persen kadar air Fraksi 2 

 

8,97 % 

3,95 % 

5,56 % 
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Lampiran 5.  Rendemen Ekstrak dan Sub Fraksi dan Sub-sub Fraksi 1 

Isolasi Ekstrak Air Herba Bandotan 

Berat ekstrak dan fraksi : 

1. Berat ekstrak kental = 321,078 gram 

2. Berat fraksi 2 kental = 442,945 gram 

3. Berat sub-sub fraksi 1 = 4,0562 gram 

4. Berat ekstrak kental yang di fraksinasi = 90 gram (9 x fraksinasi dengan 

tiap fraksinasi menggunakan 10 gram ekstrak kental) 

a) Rendemen Ekstrak 

Rendemen ekstrak dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

b) Rendemen Fraksi 2 

 

 

c) Rendemen Sub-sub Fraksi 1 
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Lampiran 6. Indeks Polaritas Eluen pada Justifikasi Fraksi 2 dan KLT-P  

a) Tabel Indeks polaritas  

Pelarut Indeks polaritas 

Kloroform 4,1 

Etil asetat 4,4 

Metanol 5,1 

Etanol 5,2 

Asam asetat 6,2 

Aquadest 10,2 

 

Perhitungan indeks polaritas: 

Kloroform : metanol = (konsentrasi x IP) Kloroform + (konsentrasi x IP) metanol 

(80:20)  = 80% x 4,1 + 20% x 5,1 

   = 3,28 + 1,02 

   = 4,3 

b) Indeks Polaritas Eluen Pada Justifikasi Fraksinasi 

No. Eluen Indeks Polaritas Volume (mL) 

1. Kloroform : methanol (80:20) 4,3 100 

 

c) Indeks Polaritas Eluen Uji Kemurnian KLT-P 

No Fase gerak Indeks polaritas 

1 Kloroform : methanol : asam asetat glasial 

(7 : 3 : 7 tetes) 

4,4 
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Lampiran 7.  Penimbangan Hewan Uji 

a. Kelompok Normal Uji aPTT 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) 
Rata-

rata 

BB 

(gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 134,4 151,7 111,4 133,9 123,5 140,6 144,2 149,3 126,6 121,6 133,72 

 

b. Kelompok Kontrol Positif Uji aPTT 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) Rata-

rata 

BB 

(gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 145,9 129,9 131,9 136,0 144,5 108,9 159,7 131,9 130,8 133,6 135,31 

 

c. Kelompok Sub-sub fraksi 1 Uji aPTT 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) Rata-

rata 

BB 

(gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 150,6 137,9 150,1 143,7 140,8 162,9 100,4 135,7 137,6 152,8 141,25 

 

d. Kelompok Normal Uji PT dan Pembekuan Darah 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) Rata-

rata 

BB 

(gram) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 139,1 151,8 115,8 136,7 116,9 100,1 148,6 160,5 133,2 122,3 132,5 

2 140,8 152,4 118,5 139,9 118,9 100,2 145,8 169,4 135,5 123,3 134,4 

3 141,4 154,5 118,5 140,6 117,1 100,4 148,4 170,9 132,2 126 135 

 

e. Kelompok Kontrol Positif Uji PT dan Pembekuan Darah 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) Rata-

rata BB 

(gram) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 152,8 128,9 142,5 143,0 152,9 156,7 161,2 137,9 137,4 - 145,92 

2 157,2 130,9 144,8 151,0 154,8 157,7 162,8 141,2 141,8 - 149,13 

3 159,1 129,3 143,6 150,1 152,7 158,6 157,5 144,5 146,8 - 149,13 

 

e. Kelompok Sub-sub fraksi 1 Uji PT dan Pembekuan Darah 

Penimbangan 

Hari ke- 

BB Subjek Uji (gram) 

Rata-

rata 

BB 

(gram) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 157,7 120,6 158,0 146,9 143,6 168,3 106,1 128,8 141,0 152,2 142,32 

2 161,2 113,8 156,4 144,8 145,6 167,3 108,5 130,2 143,0 154,7 142,55 

3 169,1 112,4 130,1 144,2 156,9 163,0 119,7 155,8 147,4 141,3 143,99 
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Lampiran 8. Pemberian Induksi Heparin ke Hewan Uji 

Dosis Heparin yang digunakan = 0,125 mg/200 gramBB 

Sediaan heparin yang tersedia = 5000 iu (1 iu = 0,0077 mg ; 5000 iu = 38,5 mg) 

 Dosis tikus terbesar (200 gram) =  

 N1 = konsentrasi larutan yang diencerkan 

N2 = konsentrasi larutan hasil pengenceran 

V1 = volume larutan induk yang diambil 

V2 = volume larutan hasil pengenceran 

 Jumlah larutan heparin yang diambil dari vial 

= N1  x V1 = N2 x V2  

= 38,5 mg x  V1 = 1mg  x 10 ml 

= 0,2597 ml 

 Volume penyuntikan  =   

 =  =  1,25 ml 

Maka, pembuatan Heparin konsentrasi 5000 iu dengan mengambil  0,259 ml 

dilarutkan ke dalam 10 ml labu ukur. 
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Lampiran 9. Perhitungan Asam Traneksamat 

Asam Traneksamat dibuat dengan cara menimbang 177,52 mg  asam traneksamat 

dan dilarutkan dalam 36 ml aquades.   

 Faktor konversi dosis manusia menjadi dosis tikus adalah 0,018  

Untuk bb tikus 200 g, maka asam traneksamat yang harus diberikan adalah  

500 mg x 0,018 = 9 mg/ BB 200 g 

= 45 mg/kgBB 

 Misal BB tikus terbesar = 200 g 

 Dosis tikus 200 g = = 9 mg   

 Konsentrasi Larutan Stok  

Konsentrasi Larutan Stok  

 Jumlah serbuk zat aktif  yang dibutuhkan 

= Konsentrasi larutan x volume larutan 

=  x 36 ml = 129,6 mg  

 Bobot rata-rata 10 tablet asam traneksamat = 684,9 mg 

Tiap tablet asam traneksamat mengandung 500 mg zat aktif, sehinggga serbuk 

yang harus ditimbang untuk mendapatkan 129,6 mg zat aktif adalah: 

 

 Vp =   Vp =  



75 

 

 
 

Lampiran 10. Perhitungan Dosis Sub-sub Fraksi 1 

Dosis Sub-sub Fraksi 1 yang digunakan = 250 mg/KgBB 

 Dosis tikus terbesar = ( ) 

=  

 Konsentrasi Larutan Stok  

Konsentrasi Larutan Stok  

 Jumlah serbuk zat aktif  yang dibutuhkan 

= Konsentrasi larutan stok x volume larutan 

=  mg/ml x 25 ml = 500 mg  

 Vp =  

Vp =  
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Lampiran 11. Pemberian Dosis ke tikus 

a. Kelompok Normal Uji aPTT 

 

Dosis Hari 

ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata BB 

tikus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

BB 
134,4 151,7 111,4 133,9 123,5 140,6 144,2 149,3 126,6 121,6 133,72 

1 

Dosis 

Heparin(ml) 

- - - - - - - - - - - 

 

b. Kelompok Kontrol Positif Uji aPTT 

Dosis Hari ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata BB 

tikus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

BB 

145,9 129,9 131,9 136,0 144,5 108,9 159,7 131,9 130,8 133,6 135,31 

1 

Dosis 

Heparin(ml) 

0,9 0,8 0,8 0,8 0,9 0,6 0,9 0,8 0,8 0,8  

Dosis Asam 

traneksamat 

(ml) 

1,8 1,6 1,6 1,7 1,8 1,3 1,9 1,6 1,6 1,6  

 

c. Kelompok Sub-sub Fraksi 1 Uji aPTT 

Dosis Hari 

ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata 

BB 

tikus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  

BB 

150,6 137,9 150,1 143,7 140,8 162,9 100,4 135,7 137,6 152,8 141,25 

1 

Dosis 

Heparin(ml) 

0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 1,0 0,6 0,8 0,8 0,9  

Dosis Isolat 

(ml) 

1,8 1,7 1,8 1,7 1,7 2,0 1,2 1,6 1,7 1,9  

 

d. Kelompok Normal Uji PT dan Pembekuan Darah 

 

Dosis Hari 

ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata 

BB 

tikus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

BB 

139,1 151,8 115,8 136,7 116,9 100,1 148,6 160,5 133,2 122,3 132,5 

Dosis (ml) - - - - - - - - - - - 

2 

BB 

140,8 152,4 118,5 139,9 118,9 100,2 145,8 169,4 135,5 123,3 134,4 

Dosis (ml) - - - - - - - - - - - 

3 

BB 

141,4 154,5 118,5 140,6 117,1 100,4 148,4 170,9 132,2 126 135 

Dosis (ml) - - - - - - - - - - - 
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e. Kelompok Kontrol Positif Uji PT dan Pembekuan Darah 

Dosis Hari 

ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata 

BB 

tikus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

BB 

152,8 128,9 142,5 143,0 152,9 156,7 161,2 137,9 137,4 - 145,92 

Dosis Asam 

traneksamat 

(ml) 

1,9 1,6 1,7 1,7 1,9 1,9 2,0 1,7 1,7 - - 

2 

BB 

157,2 130,9 144,8 151,0 154,8 157,7 162,8 141,2 141,8 - 149,13 

Dosis Asam 

traneksamat 

(ml) 

1,9 1,6 1,8 1,8 1,9 1,9 2,0 1,7 1,7 - - 

3 

BB 

159,1 129,3 143,6 150,1 152,7 158,6 157,5 144,5 146,8 - 149,13 

Dosis Asam 

traneksamat 

(ml) 

1,9 1,6 1,7 1,8 1,9 1,9 1,9 1,8 1,8 - - 

 

f. Kelompok Sub-sub Fraksi 1 Uji PT dan Pembekuan Darah 

Dosis Hari 

ke- 

Dosis Subjek Uji (gram) Rata- 

Rata 

BB 

tikus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

BB 

157,7 120,6 158,0 146,9 143,6 168,3 106,1 128,8 141,0 152,2 142,32 

Isolat (ml) 1,9 1,5 1,9 1,8 1,7 2,1 1,3 1,6 1,7 1,9 - 

2 

BB 

161,2 113,8 156,4 144,8 145,6 167,3 108,5 130,2 143,0 154,7 142,55 

Isolat (ml) 2,0 1,4 1,9 1,8 1,8 2,0 1,3 1,6 1,7 1,9 - 

3 

BB 

169,1 112,4 130,1 144,2 156,9 163,0 119,7 155,8 147,4 141,3 143,99 

Isolat (ml) 2,1 1,4 1,6 1,8 1,9 2,0 1,4 1,9 1,8 1,7 - 
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Lampiran 12.  Hasil Analisis Uji Waktu Perdarahan Dan Waktu Pembekuan 

Darah 

a. Waktu Perdarahan 
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b. Waktu pembekuan darah 
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Lampiran 13.  Hasil Uji Aktivitas Hemostasis pada Jalur Intrinsik dan Jalur 

Ekstrinsik 

a. Waktu Pembekuan darah 

Tikus 
KN 

Normal 

(detik) 

K(+) 
Kontrol (+) 

(detik) 

K Sub-sub fraksi Rf 0,2 

(detik) 

1 69.0 41.0 9.0 

2 40.0 56.0 7.0 

3 70.0 17.0 7.0 

4 147.0 65.0 27.0 

5 49.0 15.0 5.0 

6 65.0 65.0 6.0 

7 45.0 60.0 15.0 

8 62.0 64.0 27.0 

9 71.0 19.0 11.0 

10 66.0 0.0 9.0 

x  ± SD 
68,4± 29,77 40,2±25,11 12,3±8,24 

 

b. Waktu PT 

Tikus 

KN 

Normal 

(detik) 

K(+) 

Kontrol (+) 

(detik) 

K 

Sub-sub fraksi Rf 0,2 

(detik) 

1 17.0 10.0 3.0 

2 80.0 14.0 3.0 

3 69.0 11.0 5.0 

4 28.0 13.0 8.0 

5 15.0 10.0 13.0 

6 23.0 11.0 8.0 

7 19.0 13.0 11.0 

8 19.0 12.0 10.0 

9 13.0 9.0 7.0 

10 19.0 0.0 7.0 

x  ± SD 
30,2± 23,85 10,3±3,94 7,5±3,27 

 

c. Waktu aPTT 

Tikus 

KN 

Normal 

(detik) 

K(+) 

Kontrol (+) 

(detik) 

K 

Sub-sub fraksi Rf 0,2 

(detik) 

1 55.0 20.0 45.0 

2 123.0 24.0 42.0 

3 50.0 13.0 28.0 

4 126.0 16.0 9.0 

5 128.0 11.0 7.0 

6 96.0 25.0 19.0 

7 75.0 14.0 22.0 

8 66.0 27.0 29.0 

9 118.0 13.0 20.0 

10 102.0 15.0 9.0 

x  ± SD 
93,9± 30,30 17,8±5,75 23±13,24 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Waktu Pembekuan Darah, PT dan aPTT 

1. Uji Normalitas dan Homogenitas Waktu Pembekuan darah 
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2. Uji Normalitas dan Homogenitas Waktu PT 
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3. Uji Normalitas dan Homogenitas aPTT 
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Lampiran 15.  Perhitungan rata-rata dan persen waktu darah membentuk 

benang fibrin dan clot 

a. Uji clotting time 

Uji clotting time 

Kelompok Normal Kontrol Positif Isolat 

 68,4 detik 40,2 detik 12,3 detik 

∑ 120,9 detik 

Rata-rata 40,3 detik 

 % penurunan waktu terjadinya perdarahan dan membentuk benang 

benang fibrin/clot 

 

Kelompok Normal Kontrol positif Isolat 

% 43 67 90 

 % rata-rata penurunan waktu terjadinya perdarahan dan 

membentuk benang benang fibrin/clot 

=   

= 67% 

b. Uji aPTT 

Uji aPTT 

KELOMPOK Normal Kontrol Positif Isolat 

 93,9 detik 17,8 detik 23 detik 

∑ 134,7 detik 

Rata-rata 44,9 detik 

 % penurunan waktu terjadinya perdarahan dan membentuk benang 

benang fibrin/clot 

 

Kelompok Normal Kontrol positif Isolat 

% 30 87 83 
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 % rata-rata penurunan waktu terjadinya perdarahan dan 

membentuk benang benang fibrin/clot 

=   

= 67% 

c. Uji PT 

Uji PT 

KELOMPOK Normal Kontrol Positif Isolat 

 30,2 detik 10,3 detik 7,5 detik 

∑ 48 detik 

Rata-rata 16 detik 

 % penurunan waktu terjadinya perdarahan dan membentuk benang 

benang fibrin/clot 

 

Kelompok Normal Kontrol positif Isolat 

% 37 79 84 

 % rata-rata penurunan waktu terjadinya perdarahan dan 

membentuk benang benang fibrin/clot 

=   

= 67% 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Sortasi Basah 
 

Pengeringan 

 
 

Simplisia Kering 

 
 

Serbuk Simplisia 

 
Infundasi 

 

 
 

 

Rotary Evaporator 

 

 
 

 

 

Pemekatan 

 
Pengembangan 

Silika 

 

 
Fraksinasi 

 

 
 

Vial Hasil Pnetesan 

Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi 2 kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KLT-P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk KLT-P sub-sub 

fraksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarutan serbuk 

KLT-P sub-sub 

fraksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengkristalan 

hasil larutan 

KLT-P sub-sub 

fraksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kristal Isolat  
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Pemeliharaan Hewan 

Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyondean 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 

darah pada tikus 

dari mata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan darah 

pada tikus dari 

jantung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan plasma 

 

 
Pengujian PT dan 

aPTT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil UJi PT dan 

aPTT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji WPD 


